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ABSTRACT  

 

 

This study aims to examine the role of innovation in Physical Education (PE) learning in improving 

students' physical health through a systematic review. In an increasingly digital era, innovative 

approaches in PE learning are crucial to attract students' interest in physical activities that are 

directly related to their health. This research identifies different types of innovations applied in PE 

learning, including the use of technology, fitness apps, and gamification, and their impact on 

improving students' physical fitness. Based on literature analysis from various relevant sources, 

the results show that the use of technology and interactive methods in PE learning can increase 

students' engagement in sports, as well as encourage healthy lifestyle changes that have a positive 

impact on students' physical health. In addition, challenges faced in implementing this innovation, 

such as limited facilities and teacher training, are also reviewed to provide policy 

recommendations that can support the success of learning innovations. This research is expected 

to provide useful insights for curriculum development and learning strategies for PE that are more 

effective and in line with the times. 
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PENDAHULUAN 

 

Olahraga adalah aktivitas fisik yang bertujuan untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh. Saat ini, olahraga menjadi perhatian penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup, baik dari segi kebugaran fisik maupun pencapaian prestasi di bidang tertentu. 

Aktivitas ini dianjurkan sebagai kegiatan yang menyenangkan untuk mengisi waktu luang 

sekaligus mendukung gaya hidup sehat. 

Menurut Murdiansyah (2021), olahraga secara tidak langsung menjadi salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang. Sementara itu, Hardiyono (2020) menyatakan 

bahwa olahraga juga dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan dan alat untuk meraih prestasi. 

Prestasi merupakan kebutuhan sosial manusia, karena pada dasarnya setiap individu membutuhkan 

pengakuan atas pencapaiannya. 

Di lingkungan sekolah, siswa diberi kesempatan untuk mengikuti berbagai kegiatan di luar 

jam pendidikan formal yang dapat membantu mereka mengembangkan potensi diri dan bakat, 

sehingga mampu meraih prestasi. Menurut Ilyasa et al. (2014), selain melalui pendidikan formal, 

prestasi juga dapat dicapai melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan dalam pendidikan 

nonformal. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam 

membangun kebugaran jasmani siswa. Namun, pembelajaran PJOK masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam konteks implementasi inovasi. Pandemi COVID-19, misalnya, 

memperlihatkan kelemahan pembelajaran daring PJOK, di mana siswa hanya sedikit melakukan 

aktivitas fisik dan pembelajaran kurang efektif untuk meningkatkan kesehatan fisik (Cvejić et al., 

2013; Maksum, 2018). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kebugaran fisik siswa sekaligus membangun karakter melalui aktivitas fisik. Dalam 

konteks ini, inovasi pembelajaran PJOK menjadi krusial untuk menyesuaikan metode pengajaran 

dengan kebutuhan siswa dan tuntutan era digital abad ke-21. Inovasi dalam PJOK melibatkan 

pengembangan strategi kreatif seperti integrasi teknologi digital, permainan berbasis budaya lokal, 

dan pendekatan kurikulum yang fleksibel dan adaptif. 

Pendidikan jasmani (Penjas) memegang peranan penting dalam pengembangan fisik dan 

karakter siswa. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Penjas sering menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari segi metode pengajaran, fasilitas yang terbatas, maupun rendahnya minat 

siswa terhadap aktivitas fisik. Salah satu solusi yang dapat diambil untuk mengatasi masalah ini 

adalah dengan mengimplementasikan inovasi dalam proses pembelajaran Penjas. Inovasi ini bisa 

berupa penggunaan teknologi, aplikasi kebugaran, metode gamifikasi, atau pendekatan interaktif 

lainnya yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik dan, pada akhirnya, 

meningkatkan kesehatan fisik mereka (Dhakal et al., 2020; Gupta et al., 2020). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penting untuk mempertimbangkan pemanfaatan 

alat digital dalam pembelajaran Penjas. Namun, tidak semua sekolah memiliki fasilitas dan sumber 

daya yang memadai untuk mengimplementasikan inovasi tersebut, terutama di daerah yang lebih 

terpencil. Kurangnya pemahaman tentang cara memanfaatkan teknologi dan pendekatan inovatif 

dalam pendidikan juga menjadi hambatan yang signifikan bagi banyak guru (Putra et al., 2021). 

Di sisi lain, tantangan lainnya adalah perubahan gaya hidup siswa yang lebih cenderung sedentari, 
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dengan banyaknya waktu yang dihabiskan untuk kegiatan yang kurang melibatkan aktivitas fisik, 

seperti bermain game atau mengakses media sosial (Takona, 2023). 

Penurunan aktivitas fisik siswa akibat perkembangan teknologi dan gaya hidup sedentari 

menjadi masalah yang signifikan. Kebiasaan ini mempengaruhi kesehatan fisik siswa, seperti 

meningkatnya risiko obesitas dan rendahnya tingkat kebugaran jasmani. Data menunjukkan bahwa 

pembelajaran PJOK tradisional kurang efektif dalam membangkitkan minat siswa, sehingga 

pendekatan yang inovatif sangat diperlukan (Putra et al., 2021; Dhakal et al., 2020). 

Seiring dengan perubahan kurikulum di Indonesia menuju abad ke-21, pembelajaran PJOK 

juga beradaptasi untuk mendukung pembentukan keterampilan hidup, termasuk kemampuan 

motorik dan kesehatan fisik. Inovasi seperti pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (misalnya 

aplikasi kebugaran atau gamifikasi aktivitas fisik), penerapan Tes Kebugaran Siswa Indonesia 

(TKSI), serta program seperti Senam Kebugaran Jasmani (SKJ) terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan kesehatan siswa (Takona, 2023; Gupta et al., 2020). 

Selain itu, pandemi COVID-19 memicu perubahan besar dalam sistem pendidikan, 

termasuk pembelajaran PJOK, yang menuntut pengajaran jarak jauh. Guru PJOK menghadapi 

tantangan baru dalam mengajarkan materi praktik yang membutuhkan adaptasi kurikulum agar 

relevan dengan kondisi pembelajaran daring maupun hybrid (Dhakal et al., 2020). 

Melalui berbagai inovasi dalam strategi pembelajaran PJOK, tidak hanya kesehatan fisik 

siswa yang dapat ditingkatkan, tetapi juga kesadaran mereka terhadap pentingnya gaya hidup aktif 

dan sehat. Dengan demikian, pembelajaran PJOK yang inovatif berkontribusi secara signifikan 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu pembentukan generasi yang sehat secara 

fisik, mental, dan sosial (Kemendikbud, 2024; Opstoel et al., 2020). 

Selain itu, observasi terhadap siswa menunjukkan bahwa tingkat kebugaran fisik siswa 

cenderung rendah setelah pandemi. Siswa sering mengeluh kelelahan bahkan dalam aktivitas fisik 

ringan, seperti berlari beberapa putaran di lapangan kecil (Syaqiq Qukhoerulloh, 2023). Hal ini 

mengindikasikan perlunya inovasi pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga 

menyenangkan dan mendukung keterlibatan aktif siswa. 

Kendala lain adalah monotonitas dalam pembelajaran PJOK. Guru cenderung 

menggunakan metode tradisional tanpa variasi yang cukup, sehingga siswa kehilangan minat dan 

hasil pembelajaran tidak maksimal. Salah satu pendekatan yang dapat diadopsi adalah pendekatan 

bermain, yang terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran (Curtis & Bidwell, 1977; Universitas Pendidikan Indonesia, 2023). 

Dalam konteks kebijakan pendidikan, tujuan pembelajaran PJOK sering kali tidak koheren 

dengan evaluasi yang dilakukan. Kurikulum cenderung lebih menekankan pada penguasaan teknis 

olahraga daripada pada pengembangan kebugaran jasmani sebagai tujuan utama, sehingga inovasi 

diperlukan untuk menjembatani kesenjangan ini (UU RI No. 14 Tahun 2005). 

Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran PJOK sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kesehatan fisik siswa secara menyeluruh. Guru harus mampu menjadi fasilitator dan 

organisator yang baik dalam merancang pembelajaran berbasis aktivitas fisik yang menyenangkan 

dan efektif, terutama setelah pandemi yang berdampak besar pada kebugaran siswa. Inovasi 

tersebut dapat mencakup pendekatan bermain, penggunaan teknologi, dan integrasi evaluasi 

kebugaran jasmani yang lebih relevan. 

Banyak guru Pendidikan Jasmani (Penjas) masih mengandalkan metode pengajaran 

tradisional seperti instruksi langsung tanpa memanfaatkan teknologi modern atau pendekatan 
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interaktif. Metode ini sering kali membuat siswa kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan fisik. Dalam konteks era digital saat ini, siswa cenderung lebih tertarik pada 

perangkat elektronik seperti ponsel pintar dibandingkan aktivitas fisik di luar ruangan. Hal ini 

berdampak pada menurunnya minat siswa terhadap pembelajaran Penjas yang sebenarnya 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesehatan fisik mereka (Putra et al., 2021). 

Selain itu, banyak sekolah di daerah terpencil menghadapi keterbatasan fasilitas olahraga, 

seperti tidak adanya lapangan yang layak atau alat olahraga yang memadai. Situasi ini semakin 

memperumit implementasi inovasi pembelajaran yang membutuhkan teknologi atau alat bantu 

modern, seperti aplikasi kebugaran atau gamifikasi aktivitas fisik. Kekurangan ini menjadi 

hambatan besar dalam menciptakan pengalaman pembelajaran Penjas yang relevan dan menarik 

(Dhakal et al., 2020). 

Gaya hidup modern juga memengaruhi tingkat kesadaran siswa terhadap pentingnya 

kesehatan fisik. Siswa cenderung menghabiskan waktu untuk aktivitas sedentari seperti bermain 

game atau menggunakan media sosial, yang berkontribusi pada kebiasaan kurang aktif secara fisik. 

Sayangnya, materi edukasi kesehatan fisik sering kali disampaikan secara konvensional, sehingga 

tidak menarik perhatian siswa dan gagal meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya 

kebugaran jasmani (Takona, 2023). 

Pandemi COVID-19 memperburuk tantangan ini, karena pembelajaran Penjas dilakukan 

secara daring. Kondisi ini membuat guru kesulitan mengajarkan keterampilan fisik secara efektif, 

sementara siswa kehilangan kesempatan untuk berlatih secara langsung. Di sisi lain, banyak guru 

tidak memiliki kompetensi yang cukup dalam menggunakan teknologi untuk mengadaptasi 

pembelajaran secara online (Dhakal et al., 2020; Gupta et al., 2020). 

Selain itu, pemahaman guru tentang kurikulum inovatif seperti Kurikulum 2013 masih 

terbatas. Kurikulum ini menekankan pembelajaran berbasis karakter dan keterampilan abad ke-21, 

namun implementasinya sering kali tidak maksimal karena ketidaksiapan guru dalam memahami 

tujuan dan metode yang harus diterapkan. Akibatnya, inovasi pembelajaran Penjas yang 

diharapkan mampu meningkatkan kesehatan fisik siswa sering kali tidak tercapai (Dwiyogo, 

2020). 

Untuk mengatasi masalah dalam inovasi pembelajaran Penjas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan fisik siswa, terdapat beberapa solusi yang dapat diterapkan. Salah satunya 

adalah dengan meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi. Dalam konteks ini, 

pelatihan bagi guru untuk menggunakan aplikasi kebugaran atau alat bantu digital seperti 

gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik. Penguasaan teknologi oleh 

guru memungkinkan terciptanya pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan 

minat siswa, yang kini lebih terbiasa menggunakan perangkat digital. Dengan demikian, 

pembelajaran Penjas dapat menjadi lebih relevan dengan kebutuhan siswa masa kini (Dhakal et 

al., 2020; Gupta et al., 2020). 

Selain itu, pemenuhan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran Penjas juga 

sangat penting. Pemerintah dan pihak sekolah perlu mengalokasikan anggaran untuk menyediakan 

fasilitas olahraga yang memadai, seperti lapangan yang sesuai dan alat olahraga yang cukup. 

Dengan fasilitas yang memadai, pembelajaran berbasis teknologi dan aplikasi kebugaran dapat 

diterapkan secara lebih efektif, khususnya di sekolah-sekolah yang memiliki akses ke sumber daya 

tersebut (Putra et al., 2021). 
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Untuk menarik minat siswa terhadap pembelajaran Penjas, materi kesehatan fisik perlu 

disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan relevan. Penggunaan media interaktif, seperti 

video tutorial, aplikasi mobile, atau platform gamifikasi, dapat membantu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, edukasi kesehatan yang mengaitkan pola hidup 

sehat dan olahraga yang menyenangkan juga akan semakin meningkatkan kesadaran siswa akan 

pentingnya kesehatan fisik (Takona, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran daring, meskipun menghadapi tantangan, pandemi COVID-

19 juga membuka peluang untuk berinovasi. Platform pembelajaran daring yang mendukung 

interaksi langsung, seperti video konferensi, atau program kebugaran yang bisa diakses di rumah, 

dapat menjadi solusi. Untuk itu, guru perlu diberikan pelatihan untuk mengoptimalkan penggunaan 

platform digital dalam mengajarkan Penjas secara efektif dalam format daring (Dhakal et al., 

2020). 

Terakhir, peningkatan pemahaman terhadap kurikulum inovatif, seperti Kurikulum 2013, 

yang mengedepankan pembelajaran berbasis karakter dan keterampilan abad ke-21, sangat 

penting. Guru perlu dilatih untuk memahami dan menerapkan kurikulum ini dengan baik. 

Pelatihan berkala tentang penerapan kurikulum tersebut akan membantu guru merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga tujuan peningkatan 

kesehatan fisik siswa dapat tercapai dengan lebih maksimal (Dwiyogo, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana inovasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) dapat meningkatkan kesehatan fisik siswa. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis inovasi yang diterapkan dalam 

pembelajaran Penjas, seperti penggunaan teknologi, gamifikasi, atau metode pembelajaran 

interaktif lainnya, serta dampaknya terhadap tingkat kebugaran fisik siswa. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan inovasi tersebut di 

berbagai sekolah, baik yang berkaitan dengan fasilitas, kurikulum, maupun kompetensi guru dalam 

mengimplementasikannya. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah dan 

pemerintah mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Penjas serta kesehatan fisik siswa. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan 

menganalisis pengalaman siswa, guru, serta pendidik lain terkait pembelajaran Penjas yang 

inovatif, serta dampaknya terhadap perubahan gaya hidup dan kebugaran fisik siswa (Dhakal et 

al., 2020; Gupta et al., 2020; Takona, 2023). 

Manfaat penelitian tentang "Peran Inovasi Pembelajaran Penjas dalam Meningkatkan 

Kesehatan Fisik Siswa" dapat dijelaskan dalam beberapa aspek: pertama penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani 

(Penjas) dengan mengidentifikasi inovasi-inovasi yang efektif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan relevan bagi siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas fisik. Penggunaan teknologi, gamifikasi, dan pendekatan interaktif dapat 

memberikan cara yang lebih efektif dalam menarik minat siswa dan meningkatkan kualitas 

pendidikan jasmani di sekolah (Dhakal et al., 2020; Gupta et al., 2020). 

Selanjutnya Manfaat utama dari penelitian ini adalah memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai hubungan antara inovasi pembelajaran Penjas dengan peningkatan kesehatan fisik 

siswa. Penelitian ini dapat menunjukkan apakah penerapan metode inovatif dalam pembelajaran 
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Penjas memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kebugaran fisik siswa, serta memberikan 

dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih mendukung aktivitas fisik siswa di sekolah. Hal 

ini sangat penting mengingat pentingnya kesehatan fisik dalam perkembangan anak dan 

pencegahan berbagai masalah kesehatan jangka panjang (Takona, 2023). 

Setelah itu penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan pihak terkait lainnya dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif terkait 

pembelajaran Penjas. Dengan memahami inovasi yang berhasil dan hambatan-hambatan yang 

dihadapi, kebijakan yang dibuat dapat lebih tepat sasaran dalam meningkatkan fasilitas, sumber 

daya, serta pelatihan guru yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran Penjas yang lebih 

efektif (Putra et al., 2021). 

Seterusnya Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

implementasi kurikulum inovatif seperti Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya kesehatan 

fisik dan pembentukan karakter melalui pendidikan jasmani. Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang bagaimana kurikulum ini dapat diimplementasikan secara efektif melalui pendekatan yang 

lebih kreatif dan inovatif, serta bagaimana dampaknya terhadap pengembangan fisik dan karakter 

siswa (Dwiyogo, 2020). 

Selain itu, penelitian ini dapat membantu menyadarkan siswa, orang tua, dan masyarakat 

tentang pentingnya gaya hidup sehat yang dimulai dari pendidikan jasmani yang baik. Dengan 

menemukan cara-cara yang lebih menarik untuk melibatkan siswa dalam olahraga dan aktivitas 

fisik, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi dalam perubahan perilaku hidup sehat pada 

generasi muda. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi 

pendidikan jasmani di sekolah, kesehatan siswa, dan pengembangan kurikulum serta kebijakan 

pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Peran Inovasi Pembelajaran Penjas dalam Meningkatkan Kesehatan Fisik Siswa" karena berbagai 

alasan yang saling terkait. Peneliti melihat adanya tantangan besar dalam pembelajaran Penjas saat 

ini, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik, yang berhubungan 

langsung dengan kesehatan mereka. Penurunan tingkat kebugaran fisik pada siswa sering kali 

disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton dan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran Penjas. Inovasi dalam pembelajaran, seperti penggunaan aplikasi kebugaran atau 

gamifikasi, berpotensi untuk meningkatkan motivasi siswa dan menjadikan pembelajaran Penjas 

lebih menarik serta relevan dengan perkembangan teknologi yang ada (Dhakal et al., 2020; Gupta 

et al., 2020). 

Sehubungan dengan hal tersebut, penting untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi dalam 

pembelajaran Penjas dapat diterapkan secara efektif untuk mengatasi permasalahan ini. Penelitian 

ini akan mengkaji berbagai jenis inovasi yang diterapkan dalam pembelajaran Penjas dan 

dampaknya terhadap kesehatan fisik siswa. Melalui tinjauan sistematik terhadap berbagai 

penelitian dan literatur yang ada, diharapkan dapat ditemukan solusi praktis untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Penjas yang dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan fisik siswa dan 

menciptakan generasi yang lebih aktif dan sehat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai peran inovasi dalam pembelajaran Penjas serta dampaknya terhadap peningkatan 
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kesehatan fisik siswa, yang akan sangat berguna bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan 

strategi pembelajaran di masa depan (Dwiyogo, 2020). 

Selain itu, peneliti juga tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi pembelajaran 

Penjas dapat mengatasi masalah kurangnya fasilitas yang memadai di beberapa sekolah, terutama 

di daerah terpencil, serta bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi peningkatan kesehatan fisik 

siswa. Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi penting dalam 

memperbaiki kualitas pendidikan jasmani dengan memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat (Putra et al., 2021). 

Selain itu, peneliti ingin melihat bagaimana kurikulum inovatif, seperti Kurikulum 2013 

yang menekankan pada pembelajaran berbasis karakter dan keterampilan abad ke-21, dapat 

diimplementasikan lebih efektif dalam pembelajaran Penjas guna mendukung kesehatan fisik 

siswa secara holistik. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

tentang pentingnya inovasi dalam pendidikan jasmani sebagai sarana untuk menciptakan generasi 

yang lebih sehat dan aktif (Dwiyogo, 2020; Takona, 2023). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematik untuk menganalisis peran 

inovasi pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) dalam meningkatkan kesehatan fisik siswa. 

Pendekatan tinjauan sistematik dipilih karena dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

komprehensif tentang hubungan antara inovasi dalam pembelajaran Penjas dan dampaknya 

terhadap kesehatan fisik siswa dengan merangkum hasil-hasil penelitian terdahulu. Metodologi 

penelitian ini terdiri dari beberapa langkah berikut: 

1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

a. Kriteria Inklusi:  

Artikel yang dipilih dalam tinjauan ini harus berkaitan dengan inovasi pembelajaran Penjas 

yang melibatkan penggunaan teknologi, aplikasi kebugaran, atau gamifikasi, serta 

dampaknya terhadap kesehatan fisik siswa. Studi yang dipublikasikan dalam jurnal 

internasional maupun nasional, yang menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif, juga 

akan dimasukkan. 

b. Kriteria Eksklusi:  

Penelitian yang tidak relevan dengan topik pembelajaran Penjas atau yang tidak membahas 

dampaknya terhadap kesehatan fisik siswa akan dikeluarkan. Selain itu, artikel yang tidak 

menggunakan data empiris atau hanya berupa opini juga akan dikeluarkan dari tinjauan. 

2. Prosedur Pencarian Literatur 

Literatur yang relevan akan dicari melalui berbagai basis data akademik seperti Google Scholar, 

JSTOR, PubMed, dan database jurnal pendidikan seperti ERIC dan GARUDA. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian mencakup "inovasi pembelajaran Penjas", "kesehatan fisik siswa", 

"teknologi dalam Penjas", "gamifikasi dalam pendidikan", dan "pendidikan jasmani abad ke-

21". Literatur yang ditemukan akan dianalisis berdasarkan relevansi, kualitas, dan kesesuaian 

dengan kriteria inklusi. 

3. Proses Seleksi dan Penyaringan 

Setelah pencarian literatur dilakukan, artikel-artikel yang ditemukan akan disaring berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Proses seleksi ini akan dilakukan oleh dua peneliti secara 
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independen untuk memastikan konsistensi dan objektivitas dalam memilih artikel. Jika terdapat 

ketidaksepakatan dalam pemilihan artikel, maka akan dilakukan diskusi untuk mencapai 

kesepakatan. 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari artikel yang terpilih akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam 

studi-studi yang ada, seperti jenis inovasi yang diterapkan dalam pembelajaran Penjas, 

tantangan yang dihadapi, serta dampak positifnya terhadap kesehatan fisik siswa. Sedangkan 

analisis kuantitatif akan mencakup pengolahan data statistik dari penelitian yang mengukur 

dampak inovasi terhadap kebugaran fisik siswa, jika data tersedia. 

5. Sintesis dan Interpretasi Hasil 

Hasil dari analisis akan disintesis untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai 

peran inovasi pembelajaran Penjas dalam meningkatkan kesehatan fisik siswa. Peneliti akan 

mengidentifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif serta mengulas faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Sintesis ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi pengembangan pembelajaran Penjas yang lebih inovatif dan efektif. 

6. Pelaporan Hasil 

Hasil penelitian akan dilaporkan dalam bentuk tinjauan sistematik yang menyajikan temuan-

temuan utama terkait dengan inovasi dalam pembelajaran Penjas dan pengaruhnya terhadap 

kesehatan fisik siswa. Pelaporan juga akan mencakup kesimpulan dan rekomendasi untuk 

praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, serta peneliti selanjutnya. 

Sumber Referensi Proses tinjauan ini mengacu pada metodologi tinjauan sistematik yang 

dijelaskan dalam berbagai sumber seperti Moher et al. (2015) tentang prosedur dan pelaporan 

tinjauan sistematik dan meta-analisis. Juga, pendekatan ini mengikuti pedoman PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang memberikan 

struktur untuk laporan tinjauan sistematik secara transparan dan sistematis. 

Dengan metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam memahami peran inovasi pembelajaran Penjas dalam meningkatkan kesehatan fisik siswa 

serta memberikan dasar untuk kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau peran inovasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani (Penjas) dalam meningkatkan kesehatan fisik siswa melalui pendekatan tinjauan 

sistematik. Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, ditemukan 

sejumlah temuan yang mengidentifikasi inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Penjas serta dampaknya terhadap kesehatan fisik siswa. 

 

1. Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran Penjas 

Sebagian besar penelitian yang ditinjau menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Penjas, seperti aplikasi kebugaran dan gamifikasi, dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam aktivitas fisik. Teknologi membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menarik bagi siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka 

untuk terlibat dalam olahraga dan aktivitas fisik lainnya. Misalnya, penelitian oleh Dhakal et al. 
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(2020) menunjukkan bahwa aplikasi kebugaran yang menyediakan latihan yang dapat diakses 

siswa di rumah meningkatkan kebugaran fisik mereka, terutama saat pembelajaran daring 

diterapkan. Demikian pula, penggunaan gamifikasi dalam Penjas memberi siswa kesempatan 

untuk berkompetisi dengan diri mereka sendiri, yang meningkatkan daya tarik dan motivasi untuk 

berolahraga (Gupta et al., 2020). 

Inovasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik dan meningkatkan kesehatan fisik 

mereka. Teknologi memberikan alat yang memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan relevan bagi siswa yang hidup di dunia yang sangat terhubung dengan perangkat 

digital. Beberapa inovasi teknologi yang sering digunakan dalam pembelajaran Penjas termasuk 

aplikasi kebugaran, gamifikasi, dan platform pembelajaran daring. 

Aplikasi kebugaran dan pelacakan aktivitas menjadi salah satu inovasi yang penting dalam 

pembelajaran Penjas. Aplikasi seperti pedometer, pelacak latihan, dan aplikasi kebugaran lainnya 

memungkinkan siswa untuk memantau kegiatan fisik mereka, mengatur tujuan, dan melihat 

kemajuan mereka. Menurut penelitian oleh Putra et al. (2021), penggunaan aplikasi kebugaran 

telah terbukti meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. Aplikasi ini tidak hanya 

memotivasi siswa untuk berolahraga secara teratur tetapi juga memberi mereka umpan balik yang 

dapat meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga kebugaran tubuh. 

Gamifikasi, atau penerapan elemen-elemen permainan dalam konteks non-permainan, 

seperti pendidikan, juga menjadi inovasi yang signifikan dalam pembelajaran Penjas. Penelitian 

oleh Takona (2023) menunjukkan bahwa gamifikasi dalam pendidikan jasmani dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam olahraga. Dengan elemen permainan, 

seperti poin, level, dan tantangan, siswa merasa lebih tertantang untuk mengikuti pembelajaran 

Penjas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesehatan fisik mereka. Gamifikasi ini 

memungkinkan siswa untuk berkompetisi dengan diri mereka sendiri atau teman mereka, yang 

memperkuat motivasi untuk lebih aktif dalam berolahraga. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, pembelajaran daring telah menjadi pilihan penting, 

terutama selama pandemi COVID-19. Namun, pembelajaran daring juga dapat digunakan sebagai 

inovasi dalam Penjas dengan memanfaatkan teknologi interaktif seperti video tutorial dan platform 

kebugaran daring. Penelitian oleh Dhakal et al. (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan video 

dan aplikasi olahraga memungkinkan siswa untuk tetap aktif meskipun pembelajaran dilakukan 

secara jarak jauh. Selain itu, aplikasi seperti Zoom atau Google Meet, yang mendukung kelas 

daring, dapat digunakan untuk memberikan instruksi langsung dan interaktif, yang tetap 

memungkinkan siswa untuk berlatih di rumah mereka. 

Meskipun teknologi dapat meningkatkan pembelajaran Penjas, ada tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan yang tidak 

memadai untuk para guru dalam menggunakan alat-alat digital ini secara efektif. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Gupta et al. (2020), tidak semua guru memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran Penjas. Hal ini menyebabkan 

ketidakefektifan penggunaan teknologi dalam beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil yang 

kurang memiliki akses ke fasilitas teknologi. 

Inovasi teknologi dalam pembelajaran Penjas memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik. Penggunaan aplikasi kebugaran, gamifikasi, dan 

platform daring terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa, yang berujung pada peningkatan 
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kesehatan fisik mereka. Namun, tantangan terkait dengan aksesibilitas teknologi dan kesiapan guru 

perlu diperhatikan untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam pendidikan jasmani. 

 

2. Pemanfaatan Gamifikasi dalam Pembelajaran Penjas 

Gamifikasi menjadi salah satu inovasi yang paling sering dibahas dalam studi yang 

ditinjau. Metode ini mengubah pembelajaran menjadi permainan yang menyenangkan, di mana 

siswa diberi tantangan dan reward. Studi oleh Takona (2023) menunjukkan bahwa gamifikasi 

dalam Penjas tidak hanya meningkatkan minat siswa terhadap olahraga, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan daya tahan fisik dan keterampilan motorik mereka. Dengan elemen-elemen seperti 

poin, level, dan tantangan, siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan fisik, yang 

berdampak positif pada kesehatan fisik mereka. 

Pemanfaatan gamifikasi dalam pembelajaran Penjas telah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Gamifikasi, yang melibatkan 

elemen-elemen permainan seperti poin, lencana, dan peringkat, terbukti mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam aktivitas fisik dan memperbaiki hasil akademik. Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Østerlie et al. (2020) di Universitas Alicante menunjukkan bahwa penerapan 

gamifikasi dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan motivasi eksternal siswa dan juga 

kinerja akademik mereka, meskipun motivasi intrinsik tidak mengalami perubahan signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa gamifikasi dapat memberikan dorongan yang kuat untuk berpartisipasi 

aktif dalam pelajaran Penjas. 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Hwang et al. (2017) mengidentifikasi bahwa 

gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan dan perilaku belajar siswa berdasarkan karakteristik 

kepribadian mereka. Dalam konteks pendidikan jasmani, gamifikasi dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih menarik dan kompetitif, yang mendorong siswa untuk lebih sering terlibat 

dalam latihan fisik dan meningkatkan keterampilan olahraga mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan gamifikasi dalam pembelajaran Penjas menunjukkan 

potensi besar dalam meningkatkan kesehatan fisik siswa dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif. Namun, tantangan dalam penerapannya, seperti kesesuaian desain gamifikasi dengan 

tujuan pembelajaran dan kesiapan guru dalam menggunakan teknologi, perlu diperhatikan agar 

manfaatnya dapat dioptimalkan. 

 

3. Pembelajaran Berbasis Aplikasi Kebugaran 

Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi kebugaran, yang memungkinkan 

siswa untuk melacak aktivitas fisik mereka, memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kebugaran fisik siswa. Aplikasi seperti pelacak langkah atau aplikasi latihan dapat mendorong 

siswa untuk mencapai target fisik tertentu, sehingga meningkatkan partisipasi dalam aktivitas fisik 

(Putra et al., 2021). Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dalam mendukung 

pembelajaran Penjas yang lebih inovatif dan efektif. 

Pembelajaran berbasis aplikasi kebugaran dalam konteks Pendidikan Jasmani (Penjas) 

dapat memberikan solusi yang efektif, terutama dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19. Penggunaan aplikasi kebugaran seperti "Home Workout" telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam menjaga kebugaran jasmani siswa di tengah keterbatasan 

aktivitas fisik secara langsung. Aplikasi ini menawarkan berbagai latihan yang dapat diikuti oleh 



Volume 5, Nomor 4,  Desember 2024  
 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 135 
 

siswa di rumah, meningkatkan keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik yang sangat dibutuhkan 

untuk menjaga kesehatan jasmani. 

Penelitian Sriwidaningsih (2022) menunjukkan bahwa aplikasi seperti Home Workout 

dapat meningkatkan tingkat kebugaran jasmani siswa meskipun mereka tidak dapat berpartisipasi 

dalam aktivitas fisik tatap muka. Dengan adanya instruksi yang jelas dan pengaturan waktu dalam 

aplikasi, siswa dapat melaksanakan latihan secara mandiri di rumah. Ini penting karena kebugaran 

jasmani memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan siswa dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari tanpa merasa kelelahan berlebihan. 

Selain itu, penerapan model blended learning dalam pendidikan jasmani yang memadukan 

pembelajaran tatap muka dengan online juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran kebugaran. Pembelajaran berbasis aplikasi kebugaran ini memungkinkan siswa 

untuk tetap aktif secara fisik meskipun dalam situasi yang terbatas, dan terbukti efektif dalam 

membantu mereka mencapai tujuan kebugaran jasmani Sriwidaningsih (2022). 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis aplikasi kebugaran merupakan solusi yang 

inovatif dan relevan dalam konteks pendidikan jasmani di era digital, memungkinkan siswa tetap 

menjaga kesehatan fisik mereka melalui media yang mudah diakses dan dapat digunakan di rumah. 

 

4. Tantangan dalam Implementasi Inovasi 

Meskipun inovasi pembelajaran Penjas terbukti efektif dalam meningkatkan kesehatan 

fisik siswa, penelitian juga menunjukkan adanya beberapa tantangan dalam implementasinya. 

Salah satunya adalah keterbatasan fasilitas dan sarana penunjang, terutama di daerah terpencil. 

Beberapa sekolah tidak memiliki akses ke alat olahraga modern atau teknologi yang diperlukan 

untuk mengimplementasikan inovasi ini secara optimal. Selain itu, ketidaksiapan guru dalam 

menggunakan teknologi juga menjadi hambatan. Penelitian oleh Dhakal et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa meskipun banyak inovasi teknologi yang tersedia, banyak guru yang 

belum terlatih dalam memanfaatkannya secara efektif dalam pembelajaran Penjas. Oleh karena 

itu, pelatihan dan pengembangan kapasitas guru sangat penting agar inovasi dapat diterapkan 

dengan maksimal. 

Implementasi inovasi dalam pendidikan, khususnya pembelajaran Penjas, seringkali 

menemui berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai efektivitas yang optimal. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan fasilitas, kesiapan guru, serta hambatan dalam adopsi 

teknologi dalam pembelajaran. Salah satu kendala signifikan adalah kurangnya fasilitas yang 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti perangkat yang memadai atau akses internet 

yang stabil, terutama di daerah-daerah yang lebih terpencil. (Fedora, 2023). 

Selain itu, kesiapan dan pelatihan guru juga menjadi faktor kunci dalam kesuksesan 

implementasi inovasi pembelajaran. Banyak guru yang mungkin belum terlatih atau tidak terbiasa 

dengan penggunaan teknologi canggih dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, penting 

untuk memberikan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengelola kelas berbasis teknologi. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah adaptasi terhadap perubahan kurikulum yang sering 

terjadi. Pembaruan kurikulum yang berulang kali dapat membingungkan baik guru maupun siswa, 

sehingga menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. 
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Untuk mengatasi masalah-masalah ini, dibutuhkan kerja sama antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan para guru untuk menyediakan fasilitas yang memadai, pelatihan yang terstruktur, 

serta mengadaptasi kurikulum yang lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

5. Penerapan Pembelajaran Daring dan Tantangan Selama Pandemi 

Selama pandemi COVID-19, pembelajaran Penjas yang dilakukan secara daring 

menghadirkan tantangan besar, terutama karena aktivitas fisik tidak dapat dilakukan secara 

langsung. Penelitian menunjukkan bahwa, meskipun sulit, pembelajaran daring juga memberikan 

peluang untuk inovasi, seperti penggunaan video tutorial dan aplikasi kebugaran yang 

memungkinkan siswa berlatih di rumah (Dhakal et al., 2020; Gupta et al., 2020). Namun, hambatan 

utama adalah kurangnya interaksi langsung dan pengawasan, yang bisa mengurangi efektivitas 

pembelajaran fisik. 

Penerapan pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 menghadirkan tantangan besar 

bagi pendidikan di seluruh dunia, terutama dalam konteks pembelajaran Penjas. Beberapa masalah 

utama yang dihadapi oleh pendidik dan siswa selama periode ini meliputi keterbatasan akses 

teknologi, kendala infrastruktur, serta kesulitan dalam menjaga keterlibatan siswa dalam aktivitas 

fisik. Menurut sebuah penelitian, meskipun pembelajaran daring memberikan fleksibilitas waktu 

dan tempat, banyak siswa yang menghadapi masalah terkait akses internet yang terbatas dan 

ketergantungan pada perangkat digital yang tidak memadai. (Budiman, 2021). 

Guru juga menemukan kesulitan dalam menyampaikan materi dengan cara yang efektif di 

tengah keterbatasan teknologi dan interaksi langsung. Pembelajaran dengan aplikasi seperti 

WhatsApp, Google Classroom, dan Zoom lebih sering digunakan, namun terdapat perbedaan 

dalam keefektifan mereka, tergantung pada kondisi siswa dan guru. Kendala lain yang dihadapi 

adalah adanya perbedaan kesiapan antara sekolah dan daerah yang memiliki akses terbatas 

terhadap teknologi. 

Meskipun demikian, pandemi juga memaksa adanya adaptasi teknologi dalam pendidikan, 

yang bisa menjadi peluang untuk pembelajaran Penjas yang lebih inovatif. Penggunaan aplikasi 

kebugaran dan platform digital lainnya dapat membantu dalam mengatasi tantangan ini, namun 

hal tersebut memerlukan pelatihan khusus bagi guru dan pemenuhan kebutuhan akses bagi siswa. 

(Putra, 2022). 

 

6. Peran Kurikulum dalam Mendukung Inovasi 

Kurikulum Pendidikan Jasmani yang ada, seperti Kurikulum 2013 di Indonesia, 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis karakter dan keterampilan abad ke-21. Studi oleh 

Dwiyogo (2020) menunjukkan bahwa meskipun kurikulum ini mengusung pendekatan inovatif, 

masih banyak guru yang belum sepenuhnya memahami cara mengimplementasikan kurikulum ini 

dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, pelatihan tentang 

kurikulum dan penggunaan inovasi dalam pembelajaran Penjas harus terus ditingkatkan. 

Dari tinjauan sistematik ini, dapat disimpulkan bahwa inovasi pembelajaran Pendidikan 

Jasmani (Penjas) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesehatan fisik siswa. 

Beberapa inovasi seperti penggunaan teknologi, gamifikasi, dan aplikasi kebugaran terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi siswa untuk lebih terlibat dalam aktivitas fisik. Penelitian oleh Putra 

et al. (2021) mengungkapkan bahwa aplikasi kebugaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas fisik dengan memberikan panduan latihan yang menarik dan mudah diakses. Selain 
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itu, Takona (2023) menekankan pentingnya elemen-elemen permainan dalam gamifikasi yang 

dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan fisik. Penemuan ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa gamifikasi berfungsi untuk meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisik, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap 

kesehatan fisik mereka. Dengan demikian, penerapan inovasi-inovasi ini dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kesehatan fisik siswa di sekolah. 

Namun, meskipun inovasi tersebut menjanjikan, beberapa tantangan tetap ada, seperti 

keterbatasan fasilitas olahraga, kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi, dan masalah 

yang muncul selama pembelajaran daring, terutama saat pandemi COVID-19. Sebagaimana 

disarankan oleh Dhakal et al. (2020), perlu ada pelatihan yang lebih intensif bagi guru untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, penyediaan fasilitas yang memadai dan 

pengembangan kurikulum yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi harus menjadi 

perhatian utama agar inovasi ini dapat diimplementasikan secara optimal. Dengan demikian, 

pengintegrasian teknologi dan fasilitas yang memadai menjadi kunci dalam mencapai tujuan 

kesehatan fisik yang lebih baik bagi siswa. 

Meskipun inovasi dalam pembelajaran Penjas menggunakan teknologi, gamifikasi, dan 

aplikasi kebugaran menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan kesehatan fisik siswa, 

sejumlah tantangan tetap menghambat efektivitas implementasinya. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan fasilitas olahraga yang memadai. Banyak sekolah, terutama yang berada di 

daerah terpencil, tidak memiliki sarana yang cukup untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

Penjas berbasis teknologi atau gamifikasi. Penelitian oleh Dhakal et al. (2020) mengungkapkan 

bahwa selain fasilitas fisik, keberhasilan inovasi juga bergantung pada kesiapan dan keterampilan 

guru dalam memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu, pelatihan yang lebih intensif untuk guru 

sangat diperlukan agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam 

pembelajaran Penjas. 

Selain itu, tantangan lain muncul selama pembelajaran daring, terutama pada masa 

pandemi COVID-19, ketika siswa tidak dapat melakukan aktivitas fisik secara langsung di 

sekolah. Penurunan interaksi sosial dan keterbatasan dalam praktik olahraga secara langsung 

menyebabkan siswa kesulitan menjaga kebugaran fisiknya. Penelitian oleh Gupta et al. (2020) dan 

Putra et al. (2021) menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran daring memberikan kemudahan 

akses, hambatan seperti keterbatasan akses internet dan perangkat yang tidak memadai 

memperburuk masalah ini. 

Untuk itu, selain pelatihan guru, penyediaan fasilitas yang memadai di sekolah dan 

pengembangan kurikulum yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi sangat penting. Ini 

akan memastikan bahwa teknologi dan sarana yang ada dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih efektif. Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran Penjas, apabila 

didukung dengan fasilitas yang memadai dan kesiapan guru, akan menjadi kunci utama dalam 

mendorong peningkatan kesehatan fisik siswa di masa depan. 

Referensi yang relevan untuk mendukung temuan ini meliputi penelitian-penelitian oleh 

Dhakal et al. (2020), Putra et al. (2021), dan Takona (2023), yang masing-masing menyoroti 

pentingnya integrasi teknologi dan inovasi dalam pembelajaran Penjas untuk meningkatkan 

kesehatan fisik siswa. Dhakal et al. (2020) menekankan perlunya pelatihan bagi guru agar dapat 

mengoptimalkan teknologi dalam pembelajaran Penjas, sehingga dapat mengatasi tantangan 

keterbatasan fasilitas dan meningkatkan keterlibatan siswa. Putra et al. (2021) menemukan bahwa 
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aplikasi kebugaran dapat membantu siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik, terutama dalam konteks pendidikan jarak jauh. Sementara itu, Takona (2023) 

menggarisbawahi pentingnya elemen-elemen gamifikasi dalam mendorong partisipasi siswa, 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, dan mendukung peningkatan kebugaran fisik 

mereka. 

Secara keseluruhan, inovasi dalam pembelajaran Penjas dapat menjadi kunci untuk 

menciptakan generasi yang lebih sehat, aktif, dan siap menghadapi tantangan gaya hidup modern 

yang semakin sedentari. Dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan inovatif lainnya, seperti 

gamifikasi dan aplikasi kebugaran, pembelajaran Penjas tidak hanya dapat meningkatkan 

keterampilan fisik siswa, tetapi juga memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan kesehatan 

yang semakin mendesak di kalangan generasi muda. Inovasi ini memungkinkan pembelajaran 

yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini, serta membantu mereka 

mengadopsi pola hidup yang lebih sehat di tengah perkembangan teknologi yang pesat. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari tinjauan sistematik ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani (Penjas) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesehatan 

fisik siswa. Penggunaan teknologi, gamifikasi, dan aplikasi kebugaran terbukti efektif dalam 

mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kebugaran mereka. Penelitian-penelitian terdahulu, seperti yang disampaikan oleh Putra et al. 

(2021), Dhakal et al. (2020), dan Takona (2023), mengungkapkan bahwa elemen-elemen inovatif 

ini tidak hanya dapat meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga menawarkan pendekatan yang lebih 

menarik dan relevan dengan kebutuhan generasi muda yang semakin tergantung pada teknologi. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan fasilitas olahraga, kesiapan guru dalam 

memanfaatkan teknologi, serta kendala yang muncul selama pembelajaran daring tetap menjadi 

hambatan signifikan dalam implementasi inovasi ini. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

peningkatan kesehatan fisik yang lebih baik, penting untuk memberikan pelatihan kepada guru, 

menyediakan fasilitas yang memadai, serta terus mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran Penjas. 

Secara keseluruhan, dengan memanfaatkan inovasi dalam pembelajaran Penjas, kita dapat 

menciptakan generasi yang lebih sehat, aktif, dan siap menghadapi tantangan gaya hidup modern 

yang cenderung semakin sedentari. 
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